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ABSTRAK  

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK BONGGOL PISANG, EKTRAK 

REBUNG BAMBU DAN AIR KELAPA MUDA TERHADAP 

PERTUMBUHAN DAN PENINGKATAN PRODUKSI TANAMAN 

JAGUNG MANIS (Zea mays saccarata Strut.) 

 

 

Oleh  

Astry Eka Wahyuni  

Jagung manis merupakan tanaman hortikultura yang banyak digemari oleh 

masyarakat Indonesia. Produktivitas jagung manis yang rendah akibat kurangnya 

kemampuan tanaman jagung manis dalam penyerapan unsur hara. Oleh karena itu, 

penambahan zat pengatur tumbuh alami untuk mempermudah tanaman dalam 

penyerapan unsur hara. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan 

pertumbuhan dan hasil produksi jagung manis dengan memberikan penambahan 

ekstrak bonggol pisang, ekstrak rebung bambu, dan ekstrak air kelapa. Penelitian 

ini dilakukan dilakukan di Sepang Jaya, Kecamatan Kedaton, Bandar Lampung.  

Penelitian ini dimulai pada November  2020 sampai dengan Februari 2021. 

Perlakuan disusun non faktorial dalam rancangan acak kelompok (RAK) dengan 

tiga ulangan dan perlakuan sebagai berikut: P1 =  Ekstrak bonggol pisang 25%; 

P2 = Ekstrak rebung bambu 25%; P3 = Air kelapa 25%; P4 = Air kelapa 25% + 

ekstrak bonggol pisang 25%; P5 = Air kelapa 25%+ ekstrak rebung bambu 25%; 

P6 = Ekstrak bonggol pisang 25% + ekstrak rebung bambu 25%; P7 = Air kelapa 

12,5% + ekstrak rebung bambu 12,5% + ekstrak bongggol pisang 12,5%; P8 = Air 

kelapa 25% + ekstrak rebung bambu 25% + ekstrak bonggol pisang 25%; P9 = 

Air saja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak bonggol pisang, 

ekstrak rebung bambu, dan ekstrak air kelapa menunjukan hasil tertinggi pada 

peelakuan P7 terhadap tinggi tanaman (215,63 cm), panjang daun (101,79 cm), 

lebar daun (10,42 cm ), produksi perpetak (14,10 cm), jumlah biji perbaris 

(36,79), diameter tongkol (51,15 cm), bobot brangkasan kering tanaman (74,00 

gr), panjang akar (31,20 cm), bobot basah akar (22,01).  

 

 

 

 

 

Kata kunci : Jagung manis, ekstrak bonggol pisang, ekstrak rebung bambu, dan 

ekstrak air kelapa.  
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jagung manis (Zea mays saccarata Strut.) merupakan tanaman hortikultura yang 

banyak digemari oleh masyarakat Indonesia.  Sama halnya dengan jagung biasa, 

jagung manis ini banyak dibudidayakan sebagai pengganti makanan pokok selain 

beras.  Perbedaan antara jagung manis dan jagung biasa  terletak pada kandungan 

kadar sukrosa yakni  jagung manis memiliki kadar sukrosa yang lebih tinggi 

(8-15%) dibandingkan  dengan  jagung  biasa yang kadar gulanya hanya (1-3%) 

(Surtinah, 2008).  Jagung manis dikonsumsi pada saat masih masak susu karena 

apabila tua biji jagung akan menyusut dan kehilangan kadar gulanya, sehingga 

umur panen jagung manis lebih singkat dibandingkan dengan jagung pangan  

(2-3 bulan). 

 

Tingginya kebutuhan konsumen pada jagung manis, perlu dilakukan peningkatan    

Produktivitas tanaman jagung manis. Tahun 2017 produksi jagung manis yakni 

27,95 juta ton atau meningkat 18,53% dibanding tahun 2016 sebesar 23,58 juta 

ton. (BPS, 2017).  Akan tetapi untuk memenuhi kebutuhan nasional, Indonesia 

melakukan impor sebesar 737,22 ribu ton (BPS, 2019), artinya kebutuhan jagung 

dalam negeri belum bisa terpenuhi. Hampir semua petani menggunakan pupuk 

rekomendasi untuk tanaman jagung manis yakni 300 kg Urea/ha, 150 kg SP-

36/ha, dan 100 kg KCl/ha (Syukur dan Rifianto, 2014) tetapi, belum mampu 

memberikan hasil yang maksimal untuk tanaman jagung manis. Pengembangan 

jagung manis berdaya hasil tinggi tidak cukup hanya dengan penggunaan pupuk 

yang optimal.  

 

Pemberian zat pengatur tumbuh seperti auksin, giberelin, atau sitokinin perlu 

dilakukan untuk mengoptimalkan penyerapan unsur hara dan memperbaiki 

pertumbuhan tanaman (Sitohang, 2006). Contoh tanaman yang mengandung unsur 
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tersebut adalah bonggol pisang, rebung bambu, dan air kelapa (Kurniati, 2020). 

Jenis tumbuhan yang mengandung senyawa tersebut adalah bonggol pisang. 

Menurut Maspary (2012), bonggol pisang mengandung zat pengatur tumbuh 

giberelin dan sitokinin yang tinggi, selain itu juga mengandung 7 mikroorganisme 

yang berguna bagi tanaman yaitu Azospirillium, Azotobacter, Bacillus, 

Aeromonas, Aspergillus, mikroba pelarut phospat dan mikroba selulotik. 

Pemberian ekstrak rebung bambu mengandung giberelin yang mampu 

merangsang pertumbuhan batang, meningkatkan pembelahan sel dan 

pertumbuhan sel, memperbesar lebar daun, terlibat dalam inisiasi pertumbuhan 

buah setelah penyerbukan, serta memperpanjang umur tanaman (Ariani et al., 

2015).  

 

Air kelapa muda mengandung zat pengatur tumbuh sitokinin yang sangat 

bermanfaat dalam pembelahan sel dan mendorong pembentukan organ. 

Kandungan hormon yang ada pada air kelapa muda yakni hormon sitokinin 5,8 g 

L-1 yang dapat merangsang pertumbuhan tunas dan mengaktifkan kegiatan sel 

hidup, hormon  auksin 0,07 mg L-1, giberelin serta senyawa lain yang dapat 

mendorong pertumbuhan tanaman (Bey et al., 2006). Oleh karena itu, penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan zat pengatur tumbuh  alami 

dari ekstrak rebung bambu, bonggol pisang dan air kelapa muda terhadap 

peningkatan produksi tanaman jagung manis. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah kombinasi zat pengatur tumbuh alami dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis ? 

2. Manakah kombinasi pemberian zat pengatur tumbuh alami yang paling baik 

dalam peningkatan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dilakukannya penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak bonggol pisang, ekstrak rebung 

bambu dan air kelapa pada pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis 

2. Mengetahui pemberian ekstrak bonggol pisang, ekstrak rebung bambu, dan 

air kelapa yang terbaik dalam peningkatan pertumbuhan dan hasil tanaman 

jagung manis 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diungkapkan, berikut ini penjelasan 

teoritis kerangka pemikiran untuk memberikan penjelasan terhadap perumusan 

masalah. Jagung manis merupakan tanaman hortikultura yang banyak digemari 

oleh masyarakat Indonesia. Selain menjadi pengganti makanan pokok, jagung 

manis diminati karena memiliki kadar sukrosa yang lebih tinggi dari jagung biasa. 

Kebutuhan konsumsi tidak seimbang dengan produksinya. Salah saatu faktor yang 

dapat meningkatkan produksi yakni dengan  penambahan zat pengatur tumbuh 

untuk mempermudah penyerapan unsur hara. 

 

Zat pengatur tumbuh yang dapat digunakan yakni bonggol pisang, ekstrak rebung 

bambu dan air kelapa.  Ekstrak bonggol pisang mengandung zat pengatur tumbuh 

auksin sebesar 0,014725%, sitokinin 0.026309 %, dan giberelin 0.022364 % 

(Kurniati, Hartini, dan Solehudin, 2019). Ekstrak rebung mengandung Hormon 

IAA 0,0084 %, GA3 0,0058 %, dan Sitokinin 0,0045 % (Hasanah, Mawarni, dan 

Rusmarilin, 2019). Berdasarkan hasil analisis ZPT yang dilakukan Savitri (2005), 

air kelapa mengandung hormon giberelin sebesar 0,0000768 %, sitokinin 

0,0000668 %, dan auksin 0,0000237 %. Giberelin yang terdapat pada bonggol 

pisang dan rebung bambu dapat digunakan untuk  memacu pertumbuhan tanaman 

melalui peningkatan tinggi tanaman dan luas daun (Yasmin, 2014).  

 

Pemberian konsentrasi yang tepat dapat memacu pertumbuhan tanaman.  Zat 

pengatur tumbuh lainnya yang dapat digunakan yakni air kelapa.  Air kelapa 
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mengandung auksin, sitokinin dan sedikit giberelin.  Zat pengatur tumbuh alami 

air kelapa 1 liter mampu menggantikan sitokinin sintetik sebesar 273,62 Mg dan  

beberapa mineral lainya (Kristina dan Syahid, 2012).   Hormon auksin berperan 

dalam perangsangan akar serta meningkatkan jumlah cabang akar (Zong, 2008). 

Kondisi akar yang baik akan mampu menyerap nutrisi dalam tanah dengan baik 

dan mendorong pertumbuhan serta pembelahan sel.  Hal ini didukung oleh 

penelitian Tamba, Martino, dan Saman (2019), pemberian hormon auksin dapat 

merangsang pertumbuhan akar lateral tanaman dan serabut yang akan 

memperlancar proses penyerapan unsur hara dan air pada tanaman.  Sehingga 

dalam penerapannya diharapkan  zat pengatur tumbuh alami ini dapat 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil produksi tanaman jagung manis.  

 

1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh ekstrak bonggol pisang, ekstrak rebung bambu dan air 

kelapa yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung 

manis.  

2. Terdapat pengaruh ekstrak bonggol pisang, ekstrak rebung bambu dan air 

kelapa yang terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

tanaman jagung manis 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Jagung Manis 

 

Klasifikasi tanaman jagung manis menurut Rukmana ( 2010) sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae 

Divisio   : Spermatophyta 

Sub Divisio  : Angiospermae 

Kelas   : Monocotyledone 

Ordo   : Graminae 

Familu   : Graminaceae 

Genus   : Zea 

Spesies : Zea mays saccarata Strut.   

 

Secara morfologi, tanaman jagung manis memiliki akar serabut yang terdiri dari 

tiga macam akar yaitu akar adventif, akar seminal, dan akar kait atau penyangga. 

Akar adventif dan akar kait berfungsi dalam pengambilan air dan hara.  Akar 

seminal merupakan akar yang berfungsi dalam siklus hidup jagung (Rukmana dan 

Yudirachman, 2010). Batang tanaman jagung manis  memiliki tinggi yang 

bervariasi 60-300 cm tergantung dari varietasnya, berbentuk bulat silindris, tidak 

berlubang dan beruas-ruas sebanyak 8-20 ruas dengan diameter sekitar 3-4 cm.  

Daun tanaman jagung memiliki beberapa bagian yaitu tangkai daun, lidah daun 

dan telinga daun.  Jumlah daun tanaman jagung manis terdiri antara 10 – 18 helai.  

 

Bunga jantan dan bunga betina berada pada posisi yang terpisah tetapi masih 

dalam satu individu tanaman. Bunga betina tumbuh berupa tongkol yang  keluar 

dari buku-buku, sedangkan bunga jantan pada tanaman jagung manis tumbuh 1-2 

hari sebelum munculnya rambut pada bunga betina. Bunga jantan menghasilkan 

serbuk sari (polen) mencapai 25.000-50.000 butir per tanaman. Tangkai putik 

pada bunga betina menyerupai rambut yang bercabang-cabang kecil. Bagian atas 
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putik keluar dari tongkol untuk menangkap serbuk sari.  Hasil penyerbukan 

serbuk sari dengan putik menghasilkan tongkol jagung yang merupakan hasil dari 

perkembangan bunga jagung yang terletak pada batang dan pelepah daun. 

Tanaman jagung manis pada umumnya memiliki satu tongkol.  Pada tongkol 

jagung terdapat biji jagung atau buah jagung yang tersusun memanjang. Biji 

jagung manis yang masih mudah mempunyai ciri bercahaya dan berwarna jernih 

seperti kaca, sedangkan biji yang telah masak dan kering akan menjadi kriput dan 

berkerut. 

 

2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Jagung Manis 

Tanaman jagung dapat tumbuh di berbagai jenis tanah. Tanaman jagung akan 

tumbuh baik pada tanah dengan tingkat derajat keasaman (pH) tanah antara 5,5 - 

7,5 yang gembur dan kaya akan humus, kedalaman air tanah 50 - 200 cm dari 

permukaan tanah dan kedalaman efektif tanah mencapai 20 - 60 cm dari 

permukaan tanah (Nurhidayah, 2015).  Tanaman jagung membutuhkan tanah 

dengan aerasi dan ketersediaan air dalam kondisi yang baik.  Tanah yang di 

kehendaki oleh jagung yaitu jenis tanah lempung berdebu. Jenis tanah liat masih 

dapat ditanami jagung, tetapi dengan pengerjaan tanah yang lebih sering selama 

pertumbuhannya, sehingga aerasi tanah berlangsung baik.  Air tanah yang 

berlebihan dibuang melalui saluran pengairan diantara tanaman jagung 

(Dongoran, 2009). 

 

Menurut Octavianus, Anggraini, dan Joni (2010),  jagung manis baik ditanam 

akhir musim hujan atau menjelang musim kemarau, curah hujan ideal yang 

dibutuhkan yaitu 85-200 mm/bulan dan harus merata. Pada fase pembungaan dan 

pengisian biji perlu mendapatkan cukup air.  Kekurangan air dalam waktu singkat 

tidak berpengaruh fatal dan hanya berpengaruh kecil pada perkembangan biji.  

Namun kekurangan air dalam jangka waktu yang panjang dapat dapat 

mempengaruhi penyerbukan dan menurunkan bobot kering biji.  Suhu optimum 

yang dikehendaki 23-30º C. Temperatur rendah akan menghambat pertumbuhan 

tanaman, sedangkan temperatur tinggi akan mengakibatkan pertumbuhan vegetatif 
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yang berlebihan sehingga akan menurunkan produksi. Pada dasarnya tanaman 

jagung memerlukan penyinaran yang tinggi. Semakin tinggi intensitas penyinaran, 

maka proses fotosintesis akan semakin meningkat, sehingga akan dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi. Tanaman jagung manis termasuk daam 

golongan tanaman C4, yakni tanaman yang sensitif terhadap intensitas cahaya 

yang rendah dengan suhu berkisar antara 26,7-39,4
◦ 
C dengan kelembaban nisbi 

pada siang hari 40,8% dan dini hari 76,5% (Syafrudin, Swati, dan Azrai 2014).  

Tanaman jagung manis sangat peka terhadap pemupukan.  Pemupukan sangat 

penting untuk mencapai produksi dan kualitas hasil yang tinggi. Sumber unsur 

hara utama yang dibutuhkan tanaman jagung antara lain unsur Nitrogen (N), 

fosfor (P), dan kalium (K). Unsur  N berperan penting dalam petumbuhan jaringan 

tanaman. Unsur P berperan dalam  pembentukan bunga dan biji, mempercepat 

pemasakan buah, dan merangsang pertumbuhan akarpada fase vegetatif, 

sedangkan unsur K berperan sebagai aktivator dalam proses fotosintesis. Pupuk 

utama biasanya diberikan dalam bentuk pupuk tunggal seperti Urea, SP-36, KCl, 

ZA maupun pupuk majemuk seperti NPK. Dosis pupuk yang dianjurkan untuk 

tanaman jagung manis yakni 300 kg Urea/ha, 150 kg SP-36/ha, dan 100 kg 

KCl/ha (Syukur dan Rifianto, 2014).  

 

2.3 Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) 

ZPT (Zat Pengatur Tumbuh) merupakan suatu senyawa organik selain zat hara  

yang dalam konsentrasi yang rendah dapat mempengaruhi proses fisiologis  

tanaman (Marezta dan Tino, 2009). Proses-proses fisiologis tersebut meliputi 

proses pertumbuhan, diferensiasi dan perkembangan tanaman, serta proses-proses 

lain seperti pengenalan tanaman, pembukaan stomata, translokasi dan serapan 

hara yang dipengaruhi oleh hormon tanaman. Secara umum zat pengatur tumbuh 

digunakan untuk mengendalikan pertumbuhan tanaman.  Respon tanaman 

terhadap pemberian zat pengatur tumbuh berbeda-beda tergantung dari jenis 

tanamannya. 
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Namun harga zat pengatur tumbuh yang sering digunakan relatif mahal dan sulit 

didapatkan maka penggunaan zat pengatur tumbuh alami dapat menjadi cara yang 

efektif untuk mengtasi hal tersebut sehingga lebih aman digunakan untuk 

tanaman.  Zat pengatur tumbuh alami  yang dapat dimanfaatkan sebagai pengganti 

zat pengatur tumbuh antara lain air kelapa dan ekstrak rebung. 

 

2.4 Zat Pengatur Tumbuh dalam Rebung Bambu 

 

Rebung bambu merupakan akar rhizome tanah yang muncul kepermukaan tanah 

membentuk kuncup bambu muda. Tunas muda ini dapat dijadikan sebagai bahan 

dasar pembuatan zat pengatur tumbuh.  Larutan zat pengatur tumbuh rebung 

bambu mampu merangsang pertumbuhan tanaman karena mengandung C-organik 

dan giberelin yang sangat tinggi. Larutan rebung bambu juga mengandung 

Azotobacter dan Azospirillum yang merupakan organisme penting yang mampu 

membantu pertumbuhan tanaman, larutan rebung bambu bisa digunakan sebagai 

perangsang pertumbuhan pada fase vegetatif.  

 

Selain itu hormon giberelin merangsang perpanjangan ruas batang, dan inisiasi    

pertumbuhan buah setelah penyerbukan.  Giberelin akan merespon pemanjangan 

sel dan pembelahan sel.  Pemberian giberelin dengan dosis yang tepat mampu 

memberikan pengaruh yang nyata pada komponen pertumbuhan, juga 

memperpanjang umur tanaman (Ariani, 2015).  Dewi  dan Intan (2008), 

menambahkan bahwa giberelin memiliki fungsi utama yaitu mendorong 

pertumbuhan dan diferensiasi akar,  pemanjangan batang dan pertumbuhan daun, 

perkembangan kuncup, mendorong pembungaan dan perkembangan buah, dan 

perkembangan biji. 

 

2.5 Zat Pengatur Tumbuh dalam Air Kelapa 

 

Air kelapa mengandung zat pengatur tumbuh berupa hormon sitokinin (5,8 mg/l), 

hormon auksin (0,07 mg/l), dan sedikit hormon giberelin yang mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman. Selain itu air kelapa juga mengandung 1,3 diphenilurea, 
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zeatin, zeatin ribosida, zeatin glukosida, kadar K dan Cl tinggi, sukrosa, fruktosa, 

glukosa, protein, karbohidrat, mineral, vitamin, sedikit lemak, Ca dan P (Yong et 

al., 2009).  Sitokinin merupakan senyawa promotor untuk pertumbuhan yang 

terlibat dalam perkecambahan biji, morfogenesis, biogenesis kloroplas dan 

pemeliharaan mobilisasi asimilat pada tanaman (Upreti dan Sharma 2016).  

Auksin pada air kelapa dapat mendukung peningkatan permeabilitas masuknya air 

ke dalam sel, mempertinggi penyerapan unsur N, Mg, Fe, Cu serta dapat 

menaikkan tekanan osmotik, menyebabkan pengurangan tekanan pada dinding 

sel, meningkatkan sintesis protein, meningkatkan plastisitas dan pengembangan 

dinding sel (Mayura, Yudarfis, dan Idris, 2016).  Hormon giberelin berfungsi 

untuk merangsang perpanjangan ruas batang, dan inisiasi  pertumbuhan buah 

setelah penyerbukan.   

 

2.6 Zat Pengatur Tumbuh dalam Bonggol Pisang 

 

Bonggol pisang banyak ditemukan disekitar kita.  Bonggol pisang biasa dianggap 

limbah dari pohon pisang yang belum dimanfaatkan secra optimal.  Pemanfaatan 

bonggol pisang sebenarnya banyak dimanfaatkan untuk olahan makanan, pupuk 

organik dan zat pengatur tumbuh bagi tanaman.  Bonggol pisang mengandung 

berbagai zat pengatur tumbuh  seperti giberelin dan sitokinin, serta 7 

mikoorganisme yang sangat berguna bagi tanaman yaitu Azospirillium, 

Azotobacter, Bacillus, Aeromonas, Aspergillus, mikroba pelarut phospat dan 

mikroba selulotik yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk cair (Maspary, 2012). 

 

Mikrobia pada bonggol pisang berperan penting terhadap pertumbuhan vegetatif 

tanaman dan mempengaruhi teloreransi tanaman terhadap penyakit (Setianingsih, 

2009).  Bonggol pisang mengandung asam fenolat tinggi yang mampu mengikat 

ion-ion Al, Fe, dan Ca sehingga membantu ketersedian P dalam tanah yang 

digunakan untuk proses pembangunan dan pembentukan tanah.  Menurut 

Suhastyo (2011), MOL pada bonggol pisang mengandung C/N 2,2, Fe 0,09 ppm, 

dan Mg 800 ppm.  Unsur- unsur tersebut berpengaruh terhadap pertumbuhan 

vegetatif tanaman khususnya pada pembentukan daun. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu 

 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan pertanian , Sepang Jaya, Kecamatan Kedaton, 

Bandar Lampung.  Penelitian ini dimulai pada November  2020 sampai dengan 

Februari 2021.  

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah meteran, mistar, oven, plastik, 

blender, saringan, label, ember, selang air, gelas ukur, timbangan, patok, tali 

tambang, cangkul, sprayer,dan jangka sorong. Bahan-bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah benih jagung manis, ekstrak bonggol pisang 

konsentrasi 12,5 % (125 ml ekstrak + 875 ml air ) dan 25 % (250 ml ekstrak + 750 

ml air ), ektrak rebung bambu konsentrasi 12,5 % (125 ml ekstrak + 875 ml air ) 

dan 25 % (250 ml ekstrak + 750 ml air ), ektrak air kelapa konsentrasi 12,5 % 

(125 ml ekstrak + 875 ml air ) dan 25 % (250 ml ekstrak + 750 ml air ), air, air 

cucian beras volume / volume, pupuk kandang, gula merah, pupuk anorganik KCl, 

TSP dan Urea.  

  

3.3 Metode Penelitian 

 

Perlakuan disusun non faktorial dalam rancangan acak kelompok (RAK) dengan 

tiga ulangan dan perlakuan sebagai berikut: 

P1 =  Ekstrak bonggol pisang 25%; P2 = Ekstrak rebung bambu 25%; P3 = Air 

kelapa 25%; P4 = Air kelapa 25% + ekstrak bonggol pisang 25%; P5 = Air kelapa 

25%+ ekstrak rebung bambu 25%; P6 = Ekstrak bonggol pisang 25% + ekstrak 

rebung bambu 25%; P7 = Air kelapa 12,5% + ekstrak rebung bambu 12,5% + 

ekstrak bongggol pisang 12,5%; P8 = Air kelapa 25% + ekstrak rebung bambu 
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25% + ekstrak bonggol pisang 25%; P9 = Air saja. Data yang diperoleh diuji 

homogenitas ragamnya dengan menggunakan uji Barlett dan aditivitas data diuji 

dengan uji Tukey.  Apabila kedua hasil tersebut memenuhi asumsi data homogen 

dan bersifat aditif maka data dianalisis dengan analisis ragam, dan dilanjutkan 

dengan uji Duncan Multiple Range Test pada taraf 5%. 

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1 Persiapan lahan dan pembuatan petak 

 

Pengolahan lahan dilakukan pada November 2020.  Pengolahan lahan diawali 

dengan melakukan pembersihan lahan dari gulma-gulma yang tumbuh.  Lahan 

yang sudah bersih kemudian digemburkan dengan menggunakan cangkul sedalam 

20-30 cm.  Tanah yang sudah diolah kemudian diberi pupuk kandang yang berasal 

dari kotoran ayam petelur sebanyak 5 ton/ha lalu diaduk secara merata dan 

dibentuk petak percobaan sebanyak 9 petak percobaan sesuai dengan perlakuan 

dan diulang sebanyak tiga kali sehingga dihasilkan 27 petak.  Petak berukuran 3 m 

x 3 m dengan jarak antarpetak yaitu 50 cm dan jarak antarkelompok adalah 100 

cm.  Jumlah sampel pada setiap petak adalah 8 tanaman sehingga jumlah sampel 

keseluruhan adalah 216 tanaman.  Tata letak percobaan dijelaskan pada Gambar 1. 
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       Kelompok 1                          Kelompok 2                       Kelompok 3 

P6  P5  P5 

P9  P2  P8 

P1  P3  P7 

P2  P6  P9 

P3  P8  P3 

P8  P7  P6 

P5  P4  P2 

P4  P1  P4 

P7  P9  P1 

 

Gambar 1. Tata letak percobaan 

 

  Keterangan :  

P1 = Ekstrak bonggol pisang 25% 

P2 = Ekstrak rebung bambu 25% 

P3 = Ekstrak air Kelapa 25 % 

P4 = Ekstrak air kelapa 25% + ekstrak bonggol pisang 25% 

P5 = Ekstrak air kelapa 25%+ ekstrak rebung bambu 25% 

P6 = Ekstrak bonggol pisang 25% + ekstrak rebung bambu 25% 

P7 = Ekstrak bonggol pisang 12,5% + ekstrak rebung bambu 12,5% + air kelapa     

12,5% 

P8 = Ekstrak bonggol pisang 25% + ekstrak rebung bambu 25% + air kelapa 

25% 

P9 = Air saja 

 

3.4.2 Pembuatan ekstrak 

 

Pembuatan ZPT bonggol pisang dimulai dengan bonggol pisang yang telah dicuci 

bersih dan ditimbang sebanyak 4 kg diblender, kemudian ditambahkan gula merah 

sebanyak 2 kg.  Tahapan selanjutnya adalah pencampuran bonggol pisang dengan 

larutan gula yang telah dimasak, ditambahkan 360 ml EM4 dan ditambahkan air 

cucian beras sebanyak 18 L ke dalam ember yang telah disiapkan. Larutan yang 

telah dicampur tersebut difermentasikan selama 14 hari (2 minggu) pada ember 

yang ditutup rapat (Inrianti, Tuhuteru, dan Paling, 2019).  Kriteria air cucian beras 

yang digunakan yakni air cucian beras bekas dari pencucian 10 kg beras yang 

dicuci dengan 10 liter air sebanyak 2 kali sehingga dihasilkan 20 liter air cucian 
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beras.  Larutan hasil fermentasi merupakan ekstrak bonggol pisang dengan 

konsentrasi 100%.  Hasil pembuatan ekstrak terdapat pada Gambar 2a. 

 

Pembuatan ekstrak rebung bambu yang digunakan mempunyai ciri-ciri pelepah 

berwarna coklat muda, daging rebung bambu berwana putih dan lunak sebanyak 5 

kg, kemudian diblender.  Hasil blenderan rebung bambu kemudian ditambahkan 

1,25 kg gula merah, 200 ml EM4, dan 10 liter air cucian beras. Larutan yang telah 

tercampur kemudian dilakukan fermentasi selama 14 hari dalam ember yang 

tertutup rapat  (Nizzar, 2018).  Kriteria air cucian beras yang digunakan yakni air 

cucian beras bekas dari pencucian 10 kg beras yang dicuci dengan 10 liter air 

sebanyak 2 kali sehingga dihasilkan 20 liter air cucian beras.  Larutan hasil 

fermentasi merupakan ekstrak rebung bambu dengan konsentrasi 100% (Gambar 

2b). 

  

          
              (a)     (b)  

 

Gambar 2.  Ekstrak bonggol pisang (a) dan ekstrak rebung bambu setelah 

difermentasi (b) 

 

Air kelapa diambil dari buah kelapa muda yang mempunyai ciri-ciri permukaan 

kulit luar buah masih berwarna hijau muda dan licin, kulit dalam buah belum 

mengeras, daging buah muda berwarna putih dan lunak, dan air kelapa memiliki 

rasa yang manis. Buah kelapa muda dipotong pada bagian ujungnya dan 

dituangkan air kelapa muda ke dalam gelas ukur.  Daging buah kelapa kemudian 

diblender dan disaring untuk diambil ekstraknya.  Ekstrak yang telah dibuat 

merupakan ekstrak dengan konsentrasi 100% dan dapat diaplikasikan dengan 

dengan cara pengenceran.  Pengenceran dilakukan sesuai konsentrasinya, contoh 

konsentrasi 12,5 % dilakukan dengan mencampurkan 125 ml ekstrak air kelapa 
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ditambahkan dengan 875 ml air, sedangkan kondisi 25% dilakukan dengan 

menambahkan 250 ml ekstrak air kelapa ditambahkan dengan 750 ml air. 

Pembuatan ekstrak air kelapa dapat dilihat pada Gambar 3.  

 

           
       (a)            (b) 

Gambar 3.  Pemfermentasi ekstrak bonggol pisang dan ekstrak rebung bambu (a) 

dan pemblenderan buah kelapa muda (b) 

 

3.4.3 Penanaman benih jagung manis 

 

Penanaman jagung manis dilakukan pada November 2020.  Penanaman jagung 

diawali dengan pembuatan lubang tanam dengan jarak tanam 70 cmx 20 cm 

sehingga setiap petak terdapat 64 tanaman. Lubang tanam dibuat dengan cara 

ditugal sedalam 4 cm kemudian dimasukkan dua butir jagung per lubang tanam.  

Benih yang ditanam yakni varietas Exsotic.  

 

3.4.4  Aplikasi zat pengatur tumbuh alami 

 

ZPT yang diberikan berupa ZPT alami dari ekstrak bonggol pisang, rebung 

bambu, dan air kelapa.  Pemberian ZPT terdiri dari 2 konsentrasi yaitu 12,5% dan 

25%  Pembuatan konsentrasi dilakukan dengan cara berikut : 

a. Perlakuan konsentrasi 25% = 250 ml ekstrak ZPT bonggol pisang/ rebung 

bambu/ air kelapa + 750 ml air  
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b. Perlakuan konsentrasi 12,5% = 125 ml ekstrak ZPT bonggol pisang/ rebung 

bambu/ air kelapa +  875 ml air  

 

Jumlah petak yang diaplikasikan ekstrak zat pengatur tumbuh alami berjumlah 24 

petak.  Aplikasi zat pengatur tumbuh dilakukan setiap seminggu sekali mulai 

umur 2 MST sampai dengan 6 MST.  Cara pengaplikasian dengan cara 

disemprotkan secara merata ke seluruh bagian tanaman menggunakan sprayer.  

Sebelum dilakukan pengaplikasikan dilakukan kalibrasi terlebih dahulu. Hasil 

kalibrasi larutan ZPT alami didapatkan volume semprot untuk perpetak tiap 

minggunya adalah 750 ml, 850 ml, 900 ml, 1000 ml, 1100 ml. Pengaplikasian zat 

pengatur tumbuh dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
 

Gambar 4. Pengaplikasian zat pengatur tumbuh alami 

 

3.4.5 Aplikasi pupuk anorganik 

Pupuk anorganik yang diberikan meliputi Urea, TSP dan KCl.  Pupuk anorganik 

TSP diberikan dengan dosis 2,10 g TSP/ tanaman dan KCl diberikan dengan dosis 

1,40 g KCl/ tanaman kedua pupuk ini diaplikasikan saat tanaman berumur 2 MST, 

sedangkan pupuk Urea diaplikasikan pada 2 MST dengan dosis 2,10 g 

Urea/tanaman  dan umur 4 MST dengan dosis 2,10 g Urea/tanaman. Perhitungan 

dosis masing-masing pupuk untuk setiap tanaman dapat dilihat pada lampiran 

halaman 74. Pemberian pupuk dilakukan dengan sistem tugal pada jarak lubang 5 
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cm dari batang tanaman. Selanjutnya lubang ditutup kembali menggunakan tanah.  

Pemupukan dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 
 

Gambar 5. Pemupukan anorganik 

 

3.4.6 Pemeliharaan 

Pemeliharaan tanaman jagung manis meliputi: 

a. Pembumbunan 

 

Pembumbunan dilakukan pada November 2020.  Pembumbunan bertujuan untuk 

menutup akar yang terbuka dan membuat pertumbuhan tanaman menjadi tegak 

serta kokoh.  Pembumbunan dilakukan 4 MST dengan cara menaikkan atau 

menimbunkan tanah pada pokok tanaman.  Kegiatan ini dilakukan bersamaan 

dengan penyiangan gulma. 

 

b. Pengairan 

 

Pengairan pada penelitian ini hanya dilakukan dengan mengandalkan air hujan 

saja, karena telah memasuki musim penghujan dan kebutuhan air tanaman jagung 

manis sudah terpenuhi.  
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c. Penyiangan gulma 

 

Penyiangan gulma dilakukan dengan cara mencabut gulma dengan tangan atau 

menggunakan alat.  Gulma yang banyak tumbuh di lahan jagung manis ini antara 

lain alang- alang, teki, kawatan, dan rumput gajah yang penyebaran dan 

pertumbuhannya cepat sehingga penyiangan gulma dilakukan secara rutin, agar 

tidak ada perebutan unsur hara antara tanaman jagung manis dan gulma.  

 

d. Penjarangan 

 

Penjarangan dilakukan dengan mencabut tanaman berlebih pada setiap lubang. 

Penjarangan dilakukan pada saat jagung berumur 2 MST dengan cara memotong 

tananaman  berlebih pada satu lubang tanam yang berukuran lebih kecil, tidak 

normal, atau sakit tanpa mengganggu tanaman yang ditinggalkan.  

 

e. Pengendalian hama dan penyakit tanaman    

 

Pengendalian hama dan penyakit tanaman dilakukan tergantung dari serangan 

yang terjadi. Pengendalian dilakukan menggunakan insektisida.  Pengendalian 

penyakit tanaman seperti bulai jagung dilakukan dengan mencabut tanaman yang 

terserang bulai agar tidak menyebar ke tanaman lainnya.  Kegiatan pengendalian 

penyakit tanaman jagung dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 
 

Gambar 6. Pengendalian tanaman terserang penyakit bulai 
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f. Panen  

Pemanenan dilakukan setelah 9 MST.  Jagung manis yang siap panen ditandai 

dengan rambut jagung manis yang berwarna coklat, ujung tongkol sudah terisi 

penuh dan warna biji kuning mengkilap. Pemanenan dilakukan secara serempak.  

Kegiatan pemanenan meliputi penimbangan bobot jagung yang kemudian dikuliti 

buah jagung untuk dilakukan pengukuran diameter tongkol, panjang baris, dan 

jumlah biji perbaris.  Setelah itu dilakukan pengamatan brangkasan kering dengan 

memasukkannya kedalam oven bersuhu 70
◦ 
C selama 3 hari.  Setelah itu dilakukan 

pengamatan akar meliputi bobot segar akar dan akar.   

 

3.5 Variabel Pengamatan 

 

Variabel pengamatan yang diamati pada penelitian ini meliputi pertumbuhan 

tinggi tanaman, panjang daun,lebar daun, luas daun, bobot brangkasan kering, 

panjang akar, jumlah baris per tongkol, diameter tongkol, jumlah biji perbaris, dan 

produksi per petak. 

 

3.5.1. Tinggi tanaman jagung manis 

 

Pengukuran tinggi tanaman (cm) diukur dari pangkal batang hingga ujung daun 

terpanjang tanaman dengan  menggunakan meteran gulung.  Pengamatan 

dilakukan pada 8 sampel pada usia 7 MST. Pengamatan tinggi tanaman dapat 

dilihat pada Gambar 7. 

 
 

Gambar 7. Pengukuran tinggi tanaman 
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3.5.2. Panjang daun tanaman jagung manis 

Pengamatan panjang daun tanaman jagung manis dilakukan dengan 

menggunakan meteran pada 8 sampel tanaman.  Pengamatan dilakukan pada 7 

MST.  Panjang daun diukur dari pangkal daun hingga ujung daun.  Pengukuran 

dilakukan pada daun ke -3 dari daun teratas yang sudah terbuka sempurna.  

Pengukuran panjang daun tanaman dapat dilihat pada Gambar 8. 

 
 

Gambar 8. Pengukuran panjang daun 

 

3.5.3. Lebar daun tanaman jagung manis 

 

Pengamatan lebar daun tanaman jagung manis dilakukan dengan menggunakan 

meteran dengan mengukur tepi kanan sampai dengan tepi kiri daun pada bagian 

tengah.  Pengukuran dilakukan pada daun ke-3 dari atas dan sudah terbuka 

sempurna.  Pengamatan dilakukan pada 8 sampel tanaman di 7 MST. 

 

3.5.4. Luas daun tanaman jagung manis 

Pengamatan ini dilakukan pada 8 sampel tanaman jagung manis.  Pengamatan 

luas daun ini berhungan dengan panjang daun dan lebar daun.   Pengamatan 

dilakukan saat tanaman berumur 7 MST dengan menggunakan rumus perhitungan 

sebagai berikut :  
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Keterangan :  

 

P = Panjang daun  

L = Lebar daun  

K = Konstanta (jagung manis 0, 731) ( Susilo, 2015 ) 

 

3.5.5. Diameter tongkol 

 

Pengukuran diameter dilakukan dengan menggunakan jangka sorong pada 8 

sampel tongkol jagung.  Diameter tongkol diukur pada bagian tengah 

tongkol.Satuan pengukurannya adalah centimeter.  Diameter diukur pada saat 

tanaman sudah dipanen.  Pengukuran diameter jagung manis dapat dilihat pada 

Gambar 9.  

 

 
 

Gambar 9. Pengukuran diameter tongkol jagung manis 

 

3.5.6. Jumlah biji per baris/ kerapatan biji 

 

Pengamatan jumlah biji per baris dilakukan setelah panen dengan cara mengupas 

kelobot jagung dari tongkolnya.  Setelah kelobot dikelupas, selanjutnya dilakukan 

penghitungan jumlah biji per baris dari pangkal tongkol sampai ujung tongkol 

yang berbiji.   
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3.5.7. Hasil produksi jagung manis per petak 

 

Pengukuran hasil per petak dilakukan dengan menimbang seluruh tongkol 

berkelobot segar yang dipanen pada seluruh tanaman perpetak yakni 64 tanaman.  

Penimbangan bobot dilakukan dengan menimbang jumlah perpetak terendah dari 

setiap petak.  Rata-rata jumlah tongkol yang dihitung 41 jagung manis yang 

dijadikan parameter pengukuran pada setiap petaknya.  Pengukuran hasil produksi 

dapat dilihat pada Gambar 10. 

 

 
 

Gambar 10.  Penimbangan bobot jagung manis 

 

3.5.8. Bobot brangkasan kering 

 

Bobot brangkasan kering dihitung setelah pemanenan.  Jumlah sampel tanaman 

yang diukur terbagi menjadi 2 bagian yaitu 200 gram bagian daun dan 100 gram 

bagian batang dan dimasukkan ke dalam amplop. Setelah tanaman sampel 

ditimbang bobot basahnya, kemudian dimasukkan ke dalam oven dengan suhu 

70
◦
C selama 3 hari selanjutnya brangkasan ditimbang kembali bobotnya untuk 

mendapatkan bobot kering brangkasan.   
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3.5.9. Bobot basah akar 2 tanaman jagung manis 

 

Bobot basah akar dilakukan setelah panen dengan cara mencabut akar tanaman 

dengan hati- hati agar tidak ada akar yang terputus.  Pencabutan dilakukan dengan 

cara mengkoak tanah menggunakan cangkul selanjutnya akar jagung dicuci bersih 

dan dikeringkan dengan cara diangin- anginkan.  Selanjutnya akar ditimbang 

bobotnya.  Pengukuran bobot basah tanaman ini dilakukan pada 2 akar tanaman 

setiap perlakuan.  Pengukuran bobot basah akar dapat dilihat pada Gambar 11 a. 

 

3.5.10. Panjang akar tanaman jagung manis 

 

Pengukuran panjang akar tanaman jagung manis dilakukan setelah pemanenan 

pada 2 sampel tanaman jagung per petak.  Dilakukan dengan caramencabut akar 

tanaman dengan hati- hati agar tidak ada akar yang terputus.  Pencabutan 

dilakukan dengan cara mengkoak tanah menggunakan cangkul selanjutnya akar 

jagung dicuci bersih dan dikeringkan dengan cara diangin- anginkan dan di ukur 

panjang akar menggunakan meteran.  Pengamatan dilakukan pada 2 akar tanaman 

pada setiap perlakuan.  Pengukuran panjang akar dapat dilihat pada Gambar 11 b. 

         
        (a)                (b) 
 
Gambar 11.  Penimbangan bobot basah akar (a) dan pengukuran panjang akar (b) 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 

Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut : 

1. Pengaplikasian ekstrak bonggol pisang, ekstrak rebung bambu, dan ekstrak 

air kelapa berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, panjang daun, 

produksi perpetak, dan panjang akar, namun tidak berpengaruh nyata 

terhadap lebar daun, luas daun, panjang baris tongkol, diameter tongkol, 

jumlah biji perbaris, bobot brangkasan kering tnaman, dan bobot basah akar.  

 

2. Pertumbuhan dan produksi jagung manis terbaik diperoleh pada perlakuan 

campuran ekstrak bonggol pisang 12,5%, ekstrak rebung bambu 12,5%, dan 

ekstrak air kelapa 12,5%. Peningkatan hasil pada perlakuan tersebut 

dibandingkan dengan kontrol mampu meningkatkan tinggi tanaman sebesar 

83,98 cm yang akhirnya dapat meningkatkan hasil jagung per petak sebesar 

3,17 kg/ petak atau setara dengan 4,4 ton/ha.  

 

5.2 Saran 

 

Saran yang dapat diberikan yaitu perlu dilakukannya percobaan menggunakan ke 

tiga ekstrak yang sama dan diaplikasikan pada tanaman lain untuk mengetahui 

keefektifan kandungan ZPT alami pada ekstrak tersebut.  
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